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ABSTRACT

Lola PFifi Indriati. 1996. "The Influence of FElementary
Students' Mother Tongue in Learning English

Pronunciation”. Yogyakarta: Sanata Dharma University.

For most Indoneslan students, English 1s not an easy
language to master. COne of the aspects which often make
the students £find it difficult is the pronunciation

-

o
English words. This happens because when the students
learn the new language, thelr natives  language wil

interfere in the process of learning the sccond  langaags.
Thiz interference c¢=n  be positive or negztiva It iE
Lelieved that similar elements can give positive reszulis

On the other hand, different elements can give nregatlive

resultks,

1

e filrst aim of this thesis was to find cut how SR
n

Indenesian  and English phonemes compared to  ezch  okbther
The <seccnd  aim was fTo find ont whether it is  Ersie  that
every different element between the fivst langusgs and the
mzamand one glves negative effectz. The thir! 3im waz  to
find ocut whether 1%t iz true that ever: =zimilaz =lsment
between the £lrst and the secend language gives pozsiblivs
efliezohe

T oomposing this thesis, the writer canduchtsd  x
survey  Fhtudy on thes fourth grade students of 20 Hanizius

b b
book zxout Indonesitan and  English  phenemezs and the
students' pronunciation of English wards Tirat, tha
writer listed 1Indonesian and Englizh phonemss bas23 o
bonk Then, *the writer oclaszlfied thnsea phonames
according f£s the manner of articul=ticn, place .
articulation and the phonetic features of thaose phonames,
2ftar  the writer listed tha phonemes, the writer lizted
thz sounds and compare the two languagss. A&z for  hHhe
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students, the writer gave some vocabularies and asked the

students to pronounce them, recorded the students'

pronunciation and analyzed the r=3u

The finding showed that almost all different elements
between the first language and the second language made
the students mispronounce the words. The similar e
a lot of contributions. It was found that

did not gi

<
D

9]

similar elements even made the students make more mistakes
than the different ocnes.

There are eight majorx categories of the first
language influence in the pronunciaticn of the secend

language words, namely:

(1}
]
o
=
(W}

mes in the = language that are =zinmilar to

e
the firzt language.

b

2. The phonemes in the second language that are absent in
f

3. Different phonems Aistribution: hieh e ey Lhs first
langnage and the zecond language
4, Diffarent gualicy of conscnant sounds z2rnd wvowel  =ounds
hatwean the firzt language and ths s=cord language
DL o Foonl SRR | ST U g B e
. Problems oF il alizztiaon
7. Probkl with words that =zhow =imil in S is
languages,
2. Avnldancos & e 13 SRR = i- thi
Laviguags ‘that do noc coznn i The Eirak
FTinally thes writer =uggssted that
should ke coxnsidered as an important skil
listening, writing and grammar. I
ion, the teacher ghould only
nciztisn but he/she need to intro
similaritiso =nd dlfferences Labwasn tha =1 b3 inn the
two langas o o the Tt ls alsc crucial that the
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pronunciation should be introduced to the student:z az

early as pessible. The suggested strategy of teaching has

also been based on the findings the writer obtzined from

the data and hopefully these suggestions will be gulte

beneficial fcor teachers of English.
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ABSTRAK

Lola Fifi Indriati. 1996. "The Influence of FElementary
Students' Mother Tongue in Learning English

Pronunciation”. Yogyvakarta: Universitas Sanata Dharma.

Bagi kebanyakan siswa d4i Indornesia, bahasa Inggris
merupakan bahasa yang sulit dikuasal. Salah satu aspek
yang membhuat siswa merasza sulit adalah pengucapan

kata-kata yang ada dalam bahasa Inggris. Hal i

o

ni terjadi
karena ketika =siswa belajar baha=a kedua, bahasz ibu

mererxa akan mempengaruhl proses belajar bahasa kedua

teranggapan bzhwa elemen-elemen yang
£

kedua bahasa bisa menimbulkan e

=
memberikan akibat wvang negatif. Tuiuan yvs ketign
il =3l ==t i3 -1 oame Treo T m
untu apakah setizp elamern »ang ham
antara hahzza Indonesiza  dan hahasa Inggzis selalu
i F
Yyeeov T s i~ gl oo <oalhoak
g S 1) liz mengadakan sebuah
—anak kalzs 4 A1 3D Kanisiuao
mendasarkan studl

£ SRRASE

dalam YDahaza Tndoaesia dan Tahasz Tngaris dan fengucapan
- &0

siswa uantuk kata-kata dalarm bahass Inggris Dertama-tamns
menyusun cuzia daftar fornem-Ifonei:m Jalam Lahaszs
2 = P S — T o —- 1 - L 3 -y — = —
I3 Sar INYgriz, eIl ‘_:~x':1"-;\
mengklazifikazivan 2m ftzrzebut szsual dengan cars
pengucapan, tempat artikulasl dari  fonem-fonem tersebut
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dan kemudian penulis membandingkan haslil dari daftar
tersebut untuk melihat dimana letak perbedaan dan
persamaan antara fonem-fonem dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Untuk menganalisa pengucapan sliswa akan
kata-kata dalam bahasa Inggris, penulis memberikan
heberapa kosa kata dan meminta siswa untuk wmengucapkan
kata-kata tersebut, merekamnya dan menganalisa hasil
rekainan tersebut.

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa hampir semua
elemen yang berbeda antara bahasa Indonesia dengan bahasa
Inggris membuat siswa salah dalam mengucapkan kata-kata

asa Inggris. Elemen yang hampir sama antara bahasa
Indonesia dengan hahasa Inggrispun Juga tidak banyak
membantu. Diketahui bahwa elemen-elemen yang hampir sama
antara kedua bahasa inl bahkan membuat siswa. lebih banyak
membuat kezalzhan daripada elemen-elemen vang herbeda.

Pennl iz mengamati  babwa ada delapan kategori  yang

ntame dsr1 pendgaruh bahasa 1bu dalam pengucapan kata-kata

A bahasa Togoris, yalta:

1. Panem  kahasi Inggrls vang hamplir samzx  daengan Fonem
dalam banhaszs Todonecszlia

. Fonem hahszz Inggriz vang tidak dipunyal oleh hkahasz
Indone=zia

2. Porbeedzan Tislribusl  fonem antara  bahasa Iadonaes=sia
dengan RGgTLe

1. Perbedaan “uallbas daril bunyi ronsoran dar btnryl  wvokal
antars hbanhasi Indonesia dengan bahasa Inggris.

5. Pengucapar katz-katsa yang sesual dengan hantul  tulisan
=R e twi =33
L - -

A. Pernyamaratizan penggunaan suatu bunyl untuk za3ta fonem.

7. Problem d2n3an kata-kata yang hampiz zama antara bahasa
Indonzcis d=ngan bahasa Inggris,

2. Penshindsrsn  untuk mengucapkan su=s
Qerekarn foner 23lam bahasa Tnggris
2alam kahzzz Tndornszia.,

wvi
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Akhirnya, penulils mernyarankan agar pengucapan bahasa
Inggris diperhitungkan sebagal suatu ketrampilan yang
penting seperti membacz, berbicara, mendengarkan, menulis
dan struktur DPkahasa. Hal lain yang harus diperhatikan
adalah pengucapan kata-kata bahasza 1Inggris 1ini harus
dikenalkan pada siswa =edinl mungkin. Cara yang disarankan
penulis ini juga didaszarkan pada hasll! yang didapat dari
data yang sudah terkumpul dan diharapkan bahwa saran-saran

ini bermanfaat bagi guru-guru bahasa Inggris.





